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Profil Perusahaan

Nama Perusahaan : PT. BUMIKARSA

Tipe Perusahaan : Perusahaan Konstruksi

Jumlah personil QS : 1 Personel Setiap Proyek

Software Cubicost yang digunakan : TAS dan TRB

Menggunakan Software Cubicost sejak tahun : 2022

Jumlah proyek yang sudah diselesaikan menggunakan Cubicost : 7 Proyek



Proyek yang Sudah Menggunakan Cubicost

Screenshot Model Proyek #1 Screenshot Model Proyek #2 Screenshot Model Proyek #3

Nama: RSUD Tarempa Nama: RS Islam Faisal Nama: Showroom BYD Jl. Panjang

Lokasi: Kab. Kepulauan Anambas, Kepri Lokasi: Makassar, Sulsel Lokasi: Jakarta Barat, DKI Jakarta

Luas: 3.113,27 m2 Luas: 2.152,80 Luas: 2.552,15 m2

Software: TAS Software: TAS Software: TAS

Jumlah User:2 Jumlah User:1 Jumlah User:1

Durasi Modeling: 3 Hari Durasi Modeling: 3 Hari Durasi Modeling: 2 Hari



Proyek yang Sudah Menggunakan Cubicost

Screenshot Model Proyek #1 Screenshot Model Proyek #2

Nama: KDP RKUB Unimal Nama: KDP RKUA Unimal

Lokasi: Lhokseumawe, Aceh Utara Lokasi: Lhokseumawe, Aceh Utara

Luas: 4.100,20 m2 Luas: 4.410,48 m2 Luas: 

Software: TAS Software: TRB Software:

Jumlah User: 2 Jumlah User: 1 Jumlah User:

Durasi Modeling: 10 Hari Durasi Modeling: 2 Hari Durasi Modeling:



Workflow

Tender Design & Build



Internal Workflow

Workflow Tender Design & Build



Internal Workflow

Workflow Tender Design & Build

1.Pemrosesan Paralel:

• Tim BIM Modelers, QS, dan Design Team bekerja
secara bersamaan (misalnya: QS mulai menyusun BQ 
sementara pemodelan 3D masih berjalan). Ini menghemat
waktu ketimbang bekerja secara berurutan.

2.Umpan Balik Iteratif:

• Proses perancangan ulang yang berulang (Fase 
Collaboration & Cost Optimization) memastikan
penghematan biaya tanpa mengorbankan
kepatuhan terhadap spesifikasi teknis. Setiap iterasi
memperbaiki desain dan BQ secara bertahap.

3.Mitigasi Risiko:

• Pertemuan sinkronisasi harian dan peninjauan lintas
tim mencegah masalah terdeteksi di menit terakhir
(misalnya: kesalahan kuantitas atau desain yang tidak
sesuai).

4. Efisiensi Kolaborasi:

• Setiap tim fokus pada peran intinya (BIM Modeler, QS, dan 
Tim Design), tetapi tetap terhubung untuk berbagi data 
secara real-time.

5.Fleksibilitas Terkendali:

• Meski desain bisa diubah untuk penghematan, batasan
teknis (seperti standar material atau keselamatan) tetap
menjadi prioritas. Ini mencegah optimisasi biaya yang 
merusak kualitas.

6.Keteraturan Deadline:

• Pembagian tugas per hari memastikan tidak ada waktu yang 
terbuang. Fase "penyempurnaan" memberi ruang untuk
revisi sebelum masa tenggat pengajuan tender.



External Workflow

Workflow Tender Design & Build

1.TAS 3D Initial Modeling

1. BIM Modeler membuat model 3D awal menggunakan software TAS 3D 
memanfaat fitur Auto-Identify from PDF untuk efisiensi waktu pemodelan.

2. Output: Model 3D IFC untuk tim desain dan Quantity Report untuk QS.

2.Parallel Processes

1. Design Team: Menggunakan IFC File 3D TAS untuk mempercepat Redesign.

2. QS Team: Menggunakan quantity awal untuk menyusun Initial BQ.

3.Remodeling & Feedback Integration

1. Hasil redesign dari tim desain dikembalikan ke BIM Modeler 
untuk Remodeling.

2. BIM Modeler memperbarui model dan quantity sesuai perubahan desain.

4.BQ Review & Approval

1. QS Team mereview BQ berdasarkan quantity terbaru.

2. Jika DISETUJUI: BQ difinalisasi untuk tender.

3. Jika TIDAK DISETUJUI: Kembali ke fase redesign untuk optimasi
biaya/desain.

5.Iterative Loop

1. Proses redesign, remodeling, dan review BQ berulang hingga mencapai
kesepakatan.



Dokumentasi

Screenshot BQ Developing dalam Proses Tender RSUD Tarempa



Dokumentasi

Screenshot 3D Modeling TAS RS Islam Faisal dengan sumber PDF



Dokumentasi

Screenshot 3D Modeling TAS Proyek BYD Panjang dari sumber CAD



Workflow

Pelaksanaan Konstruksi



Internal Workflow

Workflow Pelaksanaan Konstruksi

1. Pemodelan Struktural (TAS Structural Modeling)

• Membuat model struktural (misalnya: kolom, balok, 

pondasi) menggunakan perangkat lunak TAS.

• Output: Model struktural dasar (MC-0).

2. Tiga Proses Paralel Setelah Pemodelan Struktural

• TRB Rebar Input: Memasukkan detail tulangan

(rebar) ke model struktural menggunakan perangkat

lunak TRB.

• BQ MC-0 Developing: Menyusun Bill of Quantities 

(Daftar Kuantitas) berdasarkan model struktural

awal.

• TAS Architectural Modeling: Membangun model 

arsitektural (misalnya: tata ruang, fasad) 

menggunakan TAS.

3. Tinjauan Model Terintegrasi (Integrated Model 

Review)

• Menggabungkan model struktural (dengan

tulangan), arsitektural, dan BQ MC-0.

• Pendeteksian Konflik (Clash Detection): 

Menggunakan TAS 3D untuk menemukan konflik

(misalnya: Volume kuda-kuda di BQ lebih banyak

dari DED atau Ukuran kolom bawah lebih kecil dari

kolom atas).

• Hasil: Laporan konflik (Clash Report).

*Penjelasan Istilah Penting

BT Resolution (Penyelesaian Builder’s Team): Proses menyelesaikan pertanyaan/konflik dari tim pelaksana terkait desain atau konstruksi.

RFI (Request for Information): Permintaan klarifikasi resmi dari kontraktor kepada MK.

4. Gerbang Persetujuan 1 (Approval Gate 1)

Jika Ditolak (NO): 

• Lakukan remodeling di TAS 3D untuk menyelesaikan

konflik.

• Perbarui detail tulangan di TRB jika diperlukan.

• Kembali ke Langkah 3.

Jika Disetujui (YES): 

• Lanjut ke persiapan gambar kerja.

5. Persiapan Gambar Kerja (Shop Drawing 

Preparation)

• Memperbaiki gambar berdasarkan laporan konflik.

Proses Paralel: 

• Finalisasi BQ: Menyempurnakan Daftar Kuantitas

dari draft MC-0.

• Pengajuan RFI/BT: Mengajukan Request for 

Information (Permintaan Informasi) dan pertanyaan

dari Builder’s Team (Tim Kontraktor) berdasatkan

perbedaan DED Rencana dan kondisi lapangan.

6. Tinjauan Desain & Validasi (Design Review & 

Validation)

• Diskusi dengan stakeholder (pemilik proyek, 

kontraktor, konsultan) untuk memastikan

kesesuaian volume dan desain sebelum pekerjaan

dilaksanakan.



External Workflow

Workflow Pelaksanaan Konstruksi

1. Pengajuan Gambar Kerja & BQ ke Pihak Eksternal

Tim internal mengirimkan:  

- Shop drawings (gambar kerja).

- Bill of Quantities (BQ) yang telah dibahas internal. 

2. External Review & BQ Validation

Pihak eksternal (MK/klien) melakukan:  

- Pemeriksaan Gambar:  

- Kesesuaian dengan standar (SNI, spesifikasi teknis).  

- Konflik konstruksi (constructability).  

- Pemeriksaan BQ:  

- Memastikan kuantitas material sesuai gambar kerja.  

- Memverifikasi harga satuan sesuai kontrak.  

- Mengecek konsistensi item pekerjaan.

3. Approval Gate (Persetujuan Eksternal) 

- Jika Ditolak (NO):  

- Revisi oleh Tim Internal:  

- Perbarui gambar dan/atau BQ sesuai catatan.  

- Kembali ke Langkah 1.

- Jika Disetujui (YES): Lanjut.

4. Penerbitan Gambar & BQ Disetujui

- Dokumen resmi diserahkan ke pelaksana untuk

konstruksi.   

1.Integrasi BQ dalam External Review

1. Pemeriksaan BQ bertujuan

memastikan tidak ada

diskrepansi antara gambar kerja, 

kuantitas, dan harga.

2. Contoh isu umum:

1. Kuantitas beton di BQ tidak

sesuai dengan gambar.

2. Harga material di BQ lebih

tinggi dari harga pasar.

2.Tahap Pemantauan BQ Selama

Konstruksi

1. Jika ada perubahan di lapangan

(misal: tambah volume galian), 

BQ harus diupdate dan disetujui

ulang.

2. Kontraktor wajib

melaporkan variasi order untuk

revisi BQ.

3.Finalisasi BQ & Shopdrawing

1. BQ Final menjadi dasar

pembayaran.

2. Shopdrawing menjadi dasar

pelaksanaan.



Dokumentasi

Contoh pelaporan temuan kekeliruan DED pada 3D TAS



Dokumentasi

Dokumentasi rapat koordinasi MK dan BK mengenai hasil temuan kekeliruan pada DED 
dan BoQ Kontrak.



Dokumentasi

Contoh pelaporan temuan kekeliruan DED pada 3D TAS



Dokumentasi

Koordinasi pelaksanaan penulangan menggunakan TRB



Dokumentasi

Dokumentasi Rapat Hasil Review Design Bersama MK dan pihak PUPR



Efisiensi & Akurasi Perhitungan



Kasus 1: Efisiensi penyusunan BQ dalam kasus Tender 

Design & Build menggunakan sumber gambar PDF/CAD

01 Import File & Settings

Dengan Cubicost:

Import file langsung dari sumber

*.PDF atau *.CAD secara lebih

akurat dan terskala serta

pengaturan metode perhitungan

yang telah mengadopsi SNI dapat

diubah dengan fleksibel untuk

menyesuaikan kebutuhan

penghitungan.

Sebelum Cubicost:

Konversi file dari *.PDF ke CAD 

melalui layanan konversi daring 

gratisan memberikan hasil yang 

kurang akurat dan tidak terskala

sehingga perlu penyesuaian

kembali.

02 3D Modeling

Dengan Cubicost:

Modeling lebih mudah, cepat, dan ringkas dengan

fitur Auto Identify dan Custom Quantity untuk

mendetailkan quantity item pekerjaan secara

sederhana. Fitur berbagi IFC File dan TIO 

memudahkan pertukaran file 3D untuk didetailkan

atau dimodifikasi oleh tim desain.

Sebelum Cubicost:

Setiap item harus digambar secara detail agar 

dapat mengeluarkan kuantiti yang akurat. 

Perubahan gambar tidak disertai perubahan

kuantiti secara otomatis. 

03 Rebar Quantity

Dengan Cubicost:

TAS dan TRB telah mengadaptasi formula 

SNI sehingga volume berat besi bisa

didapatkan langsung melalui TAS dengan

rasio baja terhadap volume beton yang 

sesuai SNI jika gambar detail pembesian

belum didapatkan atau dibuat secara lebih

detail melalui TRB jika sudah ada detail 

pembesian.

04 Calcuate & Clash Checking

Dengan Cubicost:

Kalkulasi volume puluhan ribu entity 

kurang dari 5 menit dan lebih akurat

dengan fitur pengecekan model setelah

perintah calculate dan reverse checking.

Sebelum Cubicost:

Menghitung ribuan item dalam pekerjaan

gedung membutuhkan waktu lebih dari 8 

jam kerja/hari. Human error lebih rentan

terjadi karena faktor kelelahan bekerja.

Sebelum Cubicost:

Perhitungan berat baja dilakukan

secara manual dengan menghitung

Panjang tulangan yang kemudian

dikonversi menggunakan tabel berat

baja. Namun jika tidak ada gambar

detail penulangan, perhitungan

dilakukan dengan rasio dan 

penyederhanaan yang dapat

menyebabkan banyaknya volume 

asumtif.



Penjabaran Kasus 1

Screenshot Pengerjaan BQ Tender RSUD Tarempa

Kasus 1 – RSUD Tarempa – PT BUMIKARSA



Kasus 2: Efisiensi Pengecekan Volume dalam Proyek

Pembangunan Gedung Kuliah Umum Universitas Malikussaleh

Pengecekan

Gambar dan BoQ
01

Perubahan03 Klarifikasi04

Dengan Cubicost:

Pengecekan kesesuaian antara gambar dan 

BoQ dapat dilakukan secara langsung di TAS 

dengan fitur cross verification. Gambar acuan

CAD atau PDF dapat diimport ke TAS dan 

ditampilkan dalam layer yang sama sehingga

pengecekan gambar antar lantai juga menjadi

lebih mudah.

Sebelum Cubicost:

Drafter dan QS harus rutin berkoordinasi

untuk melakukan pengecekan secara manual. 

Akurasi penghitungan sangat bergantung

pada ketelitian SDM.

Penghitungan

Quantity
02

Dengan Cubicost:

Penghitungan Quantity dilakukan dengan

mengacu pada 3D model yang dibuat di TAS 

sehingga hasil penghitungan sesuai dengan

apa yang dimodelkan. Dengan metode ini, 

kesalahan hitung akibat penghitungan

berulang dapat dihindari.

Sebelum Cubicost:

Quantity Surveyor harus melakukan

pengecekan bolak-balik antara gambar DED 

dan BoQ. Metode ini menguras banyak

waktu dan tenaga.

Dengan Cubicost:

Quantity dan 3D model yang saling terhubung secara real-

time memudahkan penghitungan ulang jika terjadi perubahan

gambar yang menyebabkan perubahan quantity.

Sebelum Cubicost:

Update perubahan quantity dan gambar tidak saling

terhubung. Hal ini berpotensi menyebabkan kekeliruan

penghitungan dan kesalahan pengerjaan di lapangan akibat

adanya perbedaan antara gambar dan quantity.

Dengan Cubicost:

Perubahan secara real-time, penghitungan cepat, dan 

sinkronisasi antara 3D model dan Quantity melalui TAS dan 

TRB memudahkan klarifikasi hasil penghitungan di depan

klien dan MK.

Sebelum Cubicost:

Klarifikasi metode penghitungan dan asistensi perubahan

volume akibat perubahan gambar membutuhkan waktu yang 

lebih lama dan cukup membingungkan jika harus bolak-balik

melakukan pengecekan di Excel dan DED CAD.



Penjabaran Kasus 2

Kasus 2 – Gedung Kuliah Umum RKUB Unimal – PT BUMIKARSA

Screenshot Tindak Lanjut Hasil Pengecekan Gambar DED



Kasus 3: Efisiensi Penghitungan Quantity dan Rebar melalui

TRB untuk Proses Procurement dan Pelaksanaan Penulangan

Metode Sebelumnya:

Bar Bending Schedule dikerjakan oleh Drafter 

kemudian diserahkan ke QS untuk dihitung. 

Solusi Menggunakan Cubicost:

• Model struktur yang telah dibuat di TAS 
diexport ke TRB untuk input 
penulangan. Setelah data penulangan
dimasukkan, Bar Bending Schedule dan 
Quantity dapat dikeluarkan untuk
pemesanan dan pelaksanaan.

Permasalahan pada Metode 
Sebelumnya:

• Pembuatan gambar Bar Bending 
Schedule secara manual 
memerlukan waktu yang cukup
lama.

• Perhitungan quantity oleh QS 
secara manual memerlukan
ketelitian lebih untuk mengecek
gambar DED dan Bar Bending 
Schedule yang dikeluarkan oleh 
Drafter.

Dampak/ Manfaat Menggunakan
Cubicost (terukur & terkait
Kemudahan/Kecepatan/Akurasi ):

• Bar Bending Schedule dapat dikeluarkan
dengan cepat.

• Quantity mengacu ke model 3D 
sehingga mengurangi kemungkinan
kesalahan hitung.

• Komunikasi dalam pelaksanaan
pembesian di lapangan jadi lebih mudah
dengan fitur Rebar 3D pada TRB.



Penjabaran Kasus 2
Kasus 3 – Gedung Kuliah Umum RKUA Unimal – PT BUMIKARSA

Screenshot Tindak Lanjut Hasil Pengecekan Gambar DED 



Benefit Implementasi



Rangkuman Manfaat Implementasi

Judul Kasus Manfaat spesifik yang Dirasakan

Kasus 1 Waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan dokumen tender lebih efisien dan mengurangi asumsi

dalam perhitungan item yang masih kurang jelas/belum ada dalam dokumen tender.

Kasus 2 Perhitungan MC-0 menjadi lebih cepat, komunikasi gambar, dan pengecekan kuantiti bersama menjadi

lebih interaktif dan lebih mudah serta hasil perhitungan lebih kredibel karena dapat dibuktikan langsung

asal-usulnya dengan fitur View Expression.

Kasus 3 Pembuatan Bar Bending Schedule menjadi lebih mudah dan cepat serta komunikasi gambar untuk

pelaksanaan di lapangan semakin mudah dijelaskan dengan adanya fitur Rebar 3D pada TRB.
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